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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitianditemukan 2 bentuk klitika dan 2 bentuk 

deiksis temporal. 1) Bentuk klitika ditemukan 2 jenis yaitu, proklitik terdapat 

4 bentuk yaitu ku, mu, ta, dan na ,sedangkan  enklitik terdiri dari 4 bentuk 

yaitu ku, ta, na, dan mu. 2) Bentukdeiksis temporal ditemukan 2 bentuk yaitu 

keaspekkan dan nomina temporal. Bentuk keaspekkan bahasa Bima terdiri 

dari 3 bentuk yaitu wunga, waura, mbuipu dan bentuk nomina temporal 

bahasa Bima ditemukan 3 bentuk yaitu ntoina, ake, dan pedesi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengajukan bebarapa saran 

berikut.  

(1) Bagi peneliti lainnya  

 Hasil penelitian ini hanya mendeskripsikan tentang bentuk klitika 

dan deiksis temporal saja, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar 

lebih mempeluas lagi objek penelitian ke tataran fungsi dan makna 

klitika dan dieksis temporal. 

(2) Bagi pengajar  

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau referensi 

bagi pengajar dalam pembelajaran bahasa Bima di SD, SMP, maupun 

SMA. 
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PEMERINTAH KABUPATEN BIMA 

KECAMATAN BOLO 
KANTOR DESA RASABOU 
Jln.Lintas Sumbawa-Bima  

 

 

DATA POKOK DESA/KELURAHAN 

 

 

 
Kode Desa (Kode PUM) :  

Nama Desa/Kelurahan : RASABOU 

Kecamatan : BOLO 

Kabupaten/Kota : BIMA 

Provinsi : NUSA TENGGARA BARAT 

Tahun Pembentukan : 11 April 1921 

Dasar Hukum Pembentukan :  

Peta Resmi Wilayah :  

Koordinat  : Longitude 8°30‟22.5144‟‟  Latitude 

118°36‟45.2736‟‟ 

Batas Wilayah: 

a. Sebelah Utara : Kecamatan Donggo 

b. Sebelah Selatan : Desa Leu 

c. Sebelah Barat : Desa Tambe 

d. Sebelah Timur :Desa Rato 
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A. DATA UMUM 

1. Tipologi Desa/Kelurahan :  
Desa Rasabou merupakan salah satu desa dari 14 desa yang ada 

diwilayah kecamatan Bolo kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Desa Rasabou berdasarkan Tipologinya yaitu desa Pertanian dalam arti 

sempit yaitu desa Pertanian dengan lahan basah dan desa dengan lahan 

kering. Berdasarkan pola pemukiman, desa Rasabou merupakan type desa 

Pertanian Farm Village Type yaitu suatu desa dimana orang berdiam 

bersama dalam suatu tempat dengan sawah ladang berada disekitar tempat 

itu. Berdasarkan perkembangan penduduk, desa Rasabou merupakan desa 

Swakarya dalam  arti  mulai ada pembaharuan, mulai ada demokrasi dalam 

pembangunan dan kedudukan dinilai berdasarkan jasa dan keterampilan, 

sementara desa Swasembada dalam arti masyarakat telah maju, telah 

mengenal mekanisme teknologi, partisipasi masyarakat efektif dan 

penilaian sosial berdasarkan kemampuan dan keterampilan seseorang. 

Klasifikasi desa Rasabou menurut aktivitasnya secara global yakni desa 

Agraris dan desa industri, namun porsentase untuk desa Industri sangatlah 

sedikit, oleh karena itu desa Rasabou adalah desa Agraris yaitu 

masyarakatnya yang sebagaian besar bermata pencaharian utama adalah 

sebagai petani atau pemilik dan pengelola kebun. 

2. Kategori Desa/Kelurahan  

Kategori desa Rasabou adalah desa berkembang atau bisa juga 

disebut desa madya adalah desa potensial menjadi desa maju, yang 

memiliki potensi sumber daya social, ekonomi dan ekologi tapi belum 

mengelolanya secara optimal untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 

desa, kualitas hidup manusia dan menanggulangi kemiskinan. 

3. Komoditas Unggulan Berdasarkan Luas Tanam  

Desa Rasabou merupakan desa yang sumber penghasilan 

masyarakatnya yaitu bertani lebih khususnya lagi petani padi, oleh karena 

itu sektor pertanian di desa Rasabou berperan cukup besar dalam 

menciptakan kondisi yang kondusif bagi pelaksana pembangunan dan 

hubungan sinergis dengan subsector dan sector lain. 
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4. Komoditas Unggulan Berdasarkan Nilai Ekonomi   

Selain petani padi, desa Rasabou juga dikenal dengan petani jagung. 

Menurut masyarakat desa Rasabou, komoditas unggulan selain padi yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi adalah jagung, sehingga peralihan fungsi 

lahan dari lahan pertanian padi menjadi lahan pertanian jagung sangat 

banyak. 

 

5. Luas Wilayah           :293,77 Ha 

a. Lahan Sawah      : 249,03 Ha 
b. Lahan Ladang      : .................... Ha  
c. Lahan Perkebunan     : 16,59 Ha 

d. Lahan Peternakan     : .................... Ha 
e. Hutan       : .................... Ha 

f. Waduk/Danau/Situ     : .................... Ha 
g. Lahan Lainnya (pemukiman)    : 28,15 Ha 

6. Jumlah Sertifikat Tanah/Luas Tanah       : 2.208 Buah/........ Ha 

7. Luas Tanah Kas Desa         : ……............ Ha 
8. Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan): 

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan  :1,19 Km 
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota   :38 Km 
c. Jarak dari kota/Ibukota Kabupaten   : 14,69 Km 

d. Jarak dari Ibukota Provinsi    : 284,52 Km 
e. Jumlah Kepala Keluarga    : 1223 KK 

a. Keluarga Pra Sejahtera    : 227 KK 
b. Keluarga Sejahtera I     : 461 KK 
c. Keluarga Sejahtera II     : 442 KK 

d. Keluarga Sejahtera III     : 93KK 
e. Keluarga Sejahtera III plus    :    -KK 

9. Jumlah Penduduk      : 4191 Jiwa 
a. Laki-laki          : 2045 Jiwa 
b. Perempuan         : 2146 Jiwa 

c. Usia 0 – 17       : 1414 Jiwa 
d. Usia 18 – 56                  : 2395 Jiwa 

e. Usia56ke-atas      : 382 Jiwa 
 

10. Pekerjaan/Mata Pencaharian 
a. Karyawan       : 220 Orang 

- Pegawai Negeri Sipil    : 120 Orang 

- TNI/Polri      : 3 Orang 

- Swasta      : 18 Orang 

- Honorer      : 79 Orang 
b. Wiraswasta/pedagang     : 71 Orang 
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c. Petani        : 739 Orang 

- Pemilik       : 318 Orang 

- Penggarap Tanah     : 421 Orang 

d. Buruh Tani      : 182 Orang 
e. Buruh Bangunan     : 54 Orang 
f. Nelayan      : - Orang 

g. Peternak      : .......  Orang 

- Sapi      : 65 Orang (463 ekor) 

- Kerbau      : ..... Orang 

- Kuda      : 14 Orang (14 ekor) 

- Kambing      : 30 Orang (274 ekor) 

- Domba      : ......Orang  

- Ayam       : 231 Orang(930 ekor) 

- Itik /Bebek      : 4 Orang (64 ekor) 

- Lainnya      : ......Orang 

 

 

h. J a s a       : 66 Orang 

- Ojek      : 33 Orang 

- Benhur      : 11 Orang 

- Grobak      : 18 Orang 

- Instalasi      : 3 Orang 

- Konter      : 1 Orang 

- Lainnya      : .................. Orang 
i. Pengrajin      : 103 Orang  

- Tenun      : 50 Orang 

- Bata      : 53 Orang 

- Lainnya dll)     :................Orang 
j. Pekerja seni      : 1 Orang 
k. Pensiunan      : 29 Orang 

l. Lainnya      : .................. Orang 
m. Tidak bekerja/penganggur     : .................. Orang 

n. Rasio Pendidikan dan Kesehatan 
a. Rasio Murid dan Guru 

- Taman Kanak-kanak    :146 Orang 

- Sekolah Dasar / Sederajat   : 652Orang 

- Jumlah Guru Sekolah Dasar   : 61 Orang 

- SMP / Sederajat    : 220 Orang 

- Jumlah Guru SMP    : 17 Orang 

- SMA / Sederajat    : 214 Orang 

- Jumlah Guru SMA    : 5 Orang 
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- Akademi     :.................. 

- Sarjana      : 86 Orang 

- Pasca Sarjana     : .................. 

b. Rasio Penduduk dan Tenaga Kesehatan 

- Dokter Umum        :- 

- Dokter Spesialis      : - 

- Bidan/Dukun Bayi Terlatih      : 3 Orang 

- Mantri Kesehatan     : 2 Orang 

- Perawat      : 2 Orang 

11. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

c. Lulusan pendidikan umum     : 3455 Orang 

- Taman Kanak-kanak    :-  Orang 

- Sekolah Dasar/sederajat    :  821 Orang 

- SMP / Sederajat     : 739 Orang 

- SMA / Sederajat     : 1749 Orang 

- Akademi/D1-D3     : 28 Orang 

- Sarjana S1      :113 Orang 

- Sarjana S2      : 5 Orang 

- Sarjana S3      : .................. Orang 

d. Lulusan pendidikan khusus     :.................. Orang 

- Pondok Pesantren     :.................. Orang 

- Pendidikan Keagamaan    : .................. Orang 

- Sekolah Luar Biasa    : .................. Orang 

- Kursus Keterampilan    : .................. Orang 

 

e. Tidak lulus dan tidak sekolah    :.................. Orang 

- Tidak lulus     :.................. Orang 

- Tidak bersekolah     :.................. Orang 
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